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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Regurgitasi merupakan suatu kejadian keluarnya isi lambung ke arah farings dan mulut tanpat adanya usaha

paksa dari bayi. Keadaan ini sering ditemukan pada tahun pertama kehidupan dan umumnya disebabkanm

oleh refluks gastroesofagus (RGE) akibat imaturitas mekanisme anti-refluks pada sfinger esofagus bagian

bawah (SEB). Data di negara maju melaporkan sekitar 50% bayi sehat berumur 0-3 bulan mengalami

regurgitasi paling sedikit 1 kali setiap harina dan meningkat 70% pada usia 6 bulan, hingga menurun secara

bertahap hingga 10% pada umur 12 bulan dan 5% pada umur 12-18 bulan.

Tata laksana yang adekuat sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya masalah klinis akibat regurgitasi

yang berlanjut, antara lain esofagitis, striktur esofagus, mainutrisi, atau problem respiratorik. Langkah

pertama tatla laksana regurgitasi adalah parental reassurance dan dilanjutkan dengan pemberian thickening

milk sebagai susu anti regurgitasi, sedangkan terapi posisi seiain seringkoli membuat bayi tidak

nyaman,hanya diberikan pada kasus tertentu mengingat meningkatnya kejadian sudden infant death

syndrome (SIDS)."

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mendapatkan efek thickening pada susu. Di negara maju telah tersedia

thickening milk komersil dan terbukti dapat menurunkan fiekuensi regurgitasi. Locust bean gum merupakan

salah satu bahan yang dikandung dalam thickening milk komersil dan mempunyai fek thickening. Locust

&can gum tidak dipecah oleh enzim amilase kelenjar liar dan asam lambung sehingga tetap dapat

mempertahankan efek thickeningnya.

Jenis susu tersebut masih terbatas pada negara berkembang dan harganyapun relatif mahal. Dengan

mempertimbangkan efek positif dari thickening milk, maka telah dilakukan modifikasi thickening milk

dengan cara menambahkan 1 sendok takar (5 g) tepung beras ke dalam 100 cc larutan susu. Dari beberapa

laporan, cara ini juga memperlihatkan hasil yang positif dalam menurunkan frekuensi regurgitasi, meskipun

tidak sebesar thickening milk kontersil. Beberapa kendala ditemukan pada thickening milk modifikasi,

antara lain pemberian susu memerlukan lobang dot lebih besar, densitas kalori lebih tinggi sehingga

komposisi nutrisi yang dikandungnya tidak sesuai dengan komposisi nutrisi yang dianjurkan. Beberapa bayi

dilaporkan mengalami konstipasi. Walaupun demikian, thickening milk modifikasi masih merupakan terapi

alternatif pada regurgitasi terutama di negara berkembang, karena selain memperlihatkan efek positif, cara

ini jauh lebih murah.

Penggunaan kedua jenis thickening milk (komersil dan modifikasi) belurn pernah dilaporkan di Indonesia,

sedangkan prevalens- regurgitasi pada bayi Indonesia cukup tinggi, oleh karena itu, cukup beralasan

melakukan penelitian mengenai efektivitas thickening milk pada bayi Indonesia yang mengalami

regurgitasi.
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